ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Strategi Pendidikan Karakter dalam
Mengembangkan Budaya Religius di SMP Terpadu Darur Roja’ Selokajang
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar” ini ditulis oleh Vera Tri Kurnia Sari, NIM
12201193261, dosen pembimbing Germino Wahyu Broto, M.Si.

Kata Kunci Strategi, Pendidikan Karakter, Mengembangkan Budaya Religius

Masalah remaja, terutama peserta didik adalah mereka cepat marah dan
mudah terprovokasi. Selain itu, banyak peserta didik saat ini menyalahgunakan
obat-obatan terlarang seperti narkoba dan meminum alkohol. Faktanya, data ini
diperburuk oleh stigma yang diasosiasikan dengan peserta didik yang terlibat dalam
pergaulan bebas. Fenomena ini dapat diilustrasikan sebagai sosok bangsa yang
berada dalam kondisi Split Personality (kepribadian yang pecah, tidak utuh). Selain
itu, perkembangan media massa membawa dampak positif dan negative dalam
proses perkembangan peserta didik. Lembaga pendidikan, sangat berperan dalam
pembentukan karakter dan kepribadian moral peserta didik untuk memberikan
pemahaman dan pertahanan peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai agama,
membantu mereka terhindar dari jebakan berbahaya media massa dan berkembang
menjadi manusia yang berkepribadian, berakhlak, dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan pendidikan karakter
dalam mengembangkan budaya religius di SMP Terpadu Darur Roja’ Selokajang
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana pelaksanaan pendidikan
karakter dalam mengembangkan budaya religius di SMP Terpadu Darur Roja’
Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar ? (3) Bagaimana evaluasi
pendidikan karakter dalam mengembangkan budaya religius di SMP Terpadu Darur
Roja’ Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?

Penelitian ini mengguanakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan kondensasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah : (1) perencanaan pendidikan karakter dalam
mengembangkan budaya religius dengan merumuskan karakter yang ingin
dikembangkan, menyiapkan sumber daya lingkungan, komitmen bersama yang
dilakukan secara konsisten, (2) pelaksanaan pendidikan karakter dalam
mengembangkan budaya religius dibagi menjadi 3 bentuk pelaksanaan yaitu
integrasi dalam program pengembangan diri, integrasi dalam mata pelajaran, dan
integrasi dalam budaya sekolah. (3) evaluasi pendidikan karakter dalam
mengembangkan budaya religius melalui laporan bulanan yang dibuat oleh
pembimbing yang dikontrol dalam absensi disetiap kegiatan budaya religius dan
hasilnya dalam bentuk RAPOR.

XV



ABSTRACT

The research entitled "Character Education Strategy in Developing
Religious Culture at Darur Roja’ Selokajang Integrated Junior High School, Srengat
District, Blitar Regency" was written by Vera Tri Kurnia Sari, NIM 12201193261,
Germino Wahyu Broto, M.Si.

Keywords : Strategy, Character Education, Developing Religious Culture

The problem with teenagers, especially students, is that they are quick to
anger and easily provoked. In addition, many students currently abuse illegal drugs
such as drugs and drink alcohol. In fact, these data are exacerbated by the stigma
associated with students engaging in promiscuous relationships. This phenomenon
can be illustrated as a national figure who is in a split personality condition. In
addition, the development of mass media has positive and negative impacts on the
development process of students. Educational institutions play a very important role
in the formation of the moral character and personality of students to provide
understanding and defense of students by instilling religious values, helping them
avoid the dangerous traps of the mass media and develop into human beings who
have personality, morals, and are devoted to God Almighty. One.

The focus of this research is (1) How is the planning of character education
in developing religious culture at Darur Roja’ Selokajang Integrated Junior High
School, Srengat District, Blitar Regency? (2) How is the implementation of
character education in developing religious culture at Darur Roja' Selokajang
Integrated Junior High School, Srengat District, Blitar Regency? (3) How is the
evaluation of character education in developing religious culture at Darur Roja’
Selokajang Integrated Junior High School, Srengat District, Blitar Regency?

This research method uses a qualitative approach to the type of case study
research. Data collection techniques used through interviews, observation, and
documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data condensation, data
presentation and conclusion.

The results of this study are: (1) character education planning in developing
religious culture by formulating the character to be developed, preparing
environmental resources, consistent joint commitment, (2) implementing character
education in developing religious culture is divided into 3 forms of implementation
namely integration in self-development programs, integration in subjects, and
integration in school culture. (3) evaluation of character education in developing
religious culture through monthly reports made by supervisors which are controlled
for absences in every religious cultural activity and the results are in the form of a
report card.
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